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ABSTRAK
Pelgjaran matematika merupakan salah satu mata pelgjaran yang digjarkan dari pendidikan
dasar sampai pendidikan menengah. Hal ini menunjukkan bahwa matematika salah satu mata pelgjaran
yang memiliki arti penting dalam menunjang lahirnya Sumber Daya Manusia yang berkualitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
(Student Team Achievement Division) Pada Subtopik Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Untuk
Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa Kelas Viii SMP Negeri 1 Semen Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah minat belgjar siswa setelah dilakukan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pokok bahasan sistem persamaan linear
dua variabel? (2) Apakah ada pengaruh model pembelaaran kooperatif tipe STAD terhadap aktivitas
belgjar pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel? (3) Apakah ada pengarun model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD terhadap peningkatan hasil belgjar pada pokok bahasan sistem
persamaan linear dua variabel?

Desain pendlitian ini adalah True Eksperimental post test only with control group. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran kooperatif tipe STAD (student team
achievement division) variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat belgjar, aktivitas siswa dan
hasil belgjar. Populasi yang diteliti adalah semua siswakelasVII-I SMP N 1 Semen Kabupaten Kediri,
dengan menggunakan teknik purposive sampling diperoleh sampel berjumlah 38 responden.

Hasil andisis diketahui bahwa ada pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe STAD
terhadap aktivitas belgjar (p = 0,047 < a = 0,05) dan hasil belgjar (p = 0,000 < a = 0,05) pada pokok
bahasan sistem persamaan linear dua variabel siswa kelas VIII SMPN 1 Semen Kediri tahun gjaran
2016/2017. Nila mean difference sebesar 2,87 dimana nilai mean kelas eksperimen lebih tinggi (73,0)
daripada mean kelas kontrol (67,2). Nilai mean difference sebesar 11,68 dimana nilai mean kelas
eksperimen lebih tinggi (83,6) daripada mean kelas kontrol (71,9).

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievement Division),
Has| Belgjar, Siswa SMP
memiliki  arti

|. LATAR BELAKANG penting dalam menunjang

Pelgjaran matematika merupakan salah
satu mata pelgaran yang digarkan dari
pendidikan

dasar sampa  pendidikan

menengah. Ha ini menunjukkan bahwa
matematika salah satu mata pelgaran yang
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lahirnya Sumber Daya Manusia yang
berkualitas. Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi memungkinkan semua pihak
dapat memperoleh informasi dengan cepat
dan mudah dari berbagai sumber. Salah satu
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upaya VYyang dapat dilakukan untuk

mendapatkan sumber daya manusia yang

berkualitas dengan meningkatkan
kemampuan dalam  penguasaan  dan
pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan mempersiapkan
sumberdaya manusia yang  memiliki

pengetahuan matematika yang
Melaui
dapat terampil

cukup.
pembelgaran matematika siswa
berfikir kritis, sistematis,
logis, kreatif dan rasiona karena memiliki
struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas
antar konsepnya.

Hal di

pembelgaran

atas sesuai dengan tujuan
(1)
memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan konsep
mengaplikasikan konsep atau agoritma

matematika  yaitu

antar dan

secara luwes, akurat, efesien dan tepat dalam

@)
penalaran pada pola dan sifat, melakukan

pemecahan masalah: menggunakan

manipulasi matematika dalam membuat
generaisas, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan  pernyataan

matematika, mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah: (3) memecahkan
masdah yang mdiputi

memahami masalah, merancang model

kemampuan

matematika, menyelesaikan model dan

(4)

dengan

menafsirkan solus yang diperoleh:
gagasan
symbol, table, diagram atau media lain untuk
(5)

kegunaan

mengkomunikasikan

memperjelas keadaan atau masaah:
memiliki skap menghargai
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matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam

mempelgari matematika, serta sikap ulet dan

percaya diri dalam pemecahan masalah
(Depdiknas, 2006 : 346).
Memahami tujuan  pembelgaran

matematika tersebut maka sudah seharusnya
matematika merupakan pelgaran yang
disenangi
lapangan
merupakan pelgaran yang kurang disenangi

siswa. Namun kenyataan di

menunjukkan matematika
siswa. Strategi atau cara guru dalam
menyampaikan bahan gar, secara umum
masih menempatkan siswa sebagal penerima,
dalam

membangun pengetahuan dalam proses

sehingga sSiswa kurang  aktif

pembelgjaran. Sikap seperti ini merupakan
sadah satu pemicu rendahnya hasil belgar
matematika siswa. Secara umum siswa masih
memandang matematika adalah pelgaran
yang sulit dan tidak bermanfaat, menakutkan
serta membosankan.

Kondis di atas diaami oleh siswa
kelas VIII SMP. Penyebab rendahnya hasil
belgjar siswa antara lain karena selama ini
guru menggunakan metode ceramah, tanya
javab, dan pemberian tugas sehingga
pembelgaran matematika hanya berpusat
pada guru. Selain itu juga diperoleh
infformasi dari guru Matematika kelas VIII
Tahun 2014/2015

kurangnya kompetensi / kemampuan siswa

Pelgaran tentang

terhadap pelgaran matematika. Banyak
diantara mereka yang harus mengikuiti

simki.unpkediri.ac.id
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remedial disebabkan ulangan matematika
mereka yang masih rendah. Sebagai contoh
untuk materi Himpunan, Sudut dan Garis-
Garis Sggar, Bangun Datar Segitiga dan
Segi Empat masing-masing ketuntasannya
hanya 54,3%, 57,5%, dan 58,5%. Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) vyang di
tetapkan oleh guru dan sekolah sebesar 60.
Keadaan diatas menunjukkan masih banyak

siswa yang belum mencapa Kriteria
Ketuntasan Minimum.
Untuk meningkatkan hasil belgar

matematika siswa kelas VIII SMP guru telah
melakukan upaya-upaya perbaikan. Upaya
yang telah dilakukan guru antara lain dengan
mengajak siswa belgjar secara kelompok,
mengulangi pelgaran yang belum dimengerti
siswa, dan menggunakan berbagai pengertian
yang bertujuan memudahkan siswa untuk
meningkatkan suatu gagasan. Namun hal ini
belum memberikan hasil yang lebih baik.
Berkenaan dengan masih rendahnya
hasil belgar siswa, maka perlu perbaikan
terhadap proses pembelgaran, dengan
menerapkan strategi  pembelgaran  yang
tepat. Menurut Djamarah & Zain (2001 : 5)
ada empat dtrategi dasar dalam belgar
mengajar yang salah satunya adalah memilih
dan menerapkan prosedur, metode dan teknik
belgjar menggjar yang dianggap paling tepat
dan efektif sehingga dapat dijadikan
pegangan oleh guru dalam menunaikan
kegiatan menggjarnya. Keberhasilan belgjar
matematika tidak terlepas dari kegiatan
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penggjaran yang dilakukan (Sudjana, 1991:
10).

Sehubungan dengan upaya peningkatan
proses belgjar mengagar yang lebih tinggi
dalam membangun pengetahuan dan pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belgar
siswa, perlu adanya pembaharuan dan
perbaikan daam proses pembelgaran,
sehingga peran guru sebagai pengelola kelas,
mediator dan fasilitator sangat diperlukan.
Berdasarkan kondisi di atas, banyak altenatif
yang dapat ditempuh untuk memperbaiki
proses pembelgjaran matematika, sehingga
hasil belgar matematika meningkat. Salah
satu adalah dengan membuat bahan gar dan
menggunakan suatu model pembelgaran
yang dapat mengaktifkan siswa baik secara
individu maupun secara berkelompok dalam
belggar dan mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Salah satu model pembelgjaran yang
struktur tugasnya mengacu pada cara
pembelgaran yang diorganisaskan dan
kegiatan yang dilakukan siswa didalam kelas
adalah pembelgaran kooperatif. Struktur
tujuan kooperatif terjadi jika siswa dapat
mencapai  tujuan mereka hanya jika siswa
lain dengan sigpa mereka bekerja sama
mencapal tujuan yang mereka inginkan.
Ibrahim, dkk (2000:3). Menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD karena
menggunakan model pembelgjaran ini dapat
terjadi
anggota-anggota

proses saling membantu antara

kelompok,  memahami

simki.unpkediri.ac.id
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konsep-konsep matematika dan memecahkan
masalah matematika dengan kelompoknya.

Dengan demikian, peneliti

model

pembelgjaran kooperatif tipe STAD (Sudent

berkeinginan menerapkan
Team Achievement Division) pada subtopik
sistem persamaan linear dua variabel untuk
meningkatkan hasil belgar siswa Kelas VI
SMP tahun pelgjaran 2016/2017.

II.METODE
A. Teknik dan Pendekatan Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen. Metode
penelitian  eksperimen adalah  metode
penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain daam kondis yang terkendalikan.
Adapun teknik penelitian yang digunakan
adalah teknik penelitian kuantitatif, karena
penelitian ini disgjikan dengan angka-angka.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Pendlitian ini dilaksanakan di SMPN 1
Semen yang berdlamat di Jalan Argowilis
No0.78 Kecamatan Semen Kabupaten Kediri
dengan pertimbangan rendahnya hasil belgjar
siswa dalam mata pelgaran matematika.
Penelitian akan dilaksanakan pada semester
ganjil tahun pelgaran 2016/2017.

C. Populasi dan Sampel

Subyek yang dipilih adalah siswa kelas
VIII SMP N 1 Semen Kabupaten Kediri
dengan hasi

pertimbangan belgar
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matematika siswa kelas VIII rendah karena
selama ini guru menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas

dan diperoleh sampel sejumlah 38 siswa.

D. Langkah Pengumpulan dan Analisis Data
Daam pelaksanaannya pendliti terlibat

dalam data.

Pengumpulan data pertama menggunakan

langsung pengumpulan
lembar observasi untuk melihat aktivitas
siswa pada saat pembelgjaran berlangsung,
lembar observasi terdiri atas 5 aktivitas yang
ingin diteliti mulai dari aktivitas visual, lisan,
mendengarkan, mental dan  menulis.
Penggumpulan data yang kedua adalah
menggunakan lembar soal tes untuk
mengukur hasil belgar siswa pada materi
sistem persamaan linear dua variabel. Tes
berupa pilihan ganda berjumlah 10 butir soal
yang diberikan kepada siswa di akhir
petemuan.

Untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD
terhadap minat aktivitas belgar dan hasil
dilakukan
menggunakan uji independent sample t-test

padataraf Signifikasi : 5% atau (a = 0,05)’

belgjar siswa, dengan

[1l. HASIL DAN KESIMPULAN
Daam penditian ini

beberapa data sebagai berikut:

B. Hasil Penelitian

1. Minat Belgjar Siswa

Tabel 1
Minat Belajar Siswa

diperoleh

simki.unpkediri.ac.id
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- Eksperimen | Kontrol
Kategori Minat s % 5 %
Cukup 0 00 [ 3] 79
Baik 14 | 36,8 | 23| 60,5
Sangat Baik 24 | 632 | 12| 316

Jumlah 38 | 100,0 | 38 | 100,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada kelas eksperimen dengan model
STAD,

sebagian besar siswa memiliki minat terhdap

pembelgaran  kooperatif  tipe
materi yang digjarkan dalam kategori sangat
baik yaitu 24 siswa (63,2%). Sedangkan pada

kelas kontrol yang menggunakan model

pembelgjaran konvensional, sebagianm besar
siswa memiliki minat terhadap materi yang
digarkan dalam kategori baik yaitu 23
responden (60,5%).
2. Aktivitas Belgar

Data diperoleh dari hasil pengamatan
terhadap aktivitas yang dilakukan selama

pembel gjaran berlangsung.

Tabel 2
Data hasil observas aktivitas siswa
Jenis Indikator Pengamatan Nilal
Aktivitas Eksperimen | Kontrol

Visual Siswa memperhatikan penjelasan guru 32 30
Siswa memperhatikan presentasi 32 26
Lisan Siswa berani bertanya pada guru 23 18
Siswa berani berpendapat atau saran 25 21
Mendengarkan Siswa mendengarkan guru 24 28
Siswa berdiskusi dengan baik 31 29
Siswa aktif menjawab pertanyaan 21 22
Mental Siswa mengerjakan tugas guru 23 22
Siswa menanggapi presentasi 27 24
Menulis Siswa menulis laporan dengan baik 34 27
Siswa mencatat materi pembelajaran 32 33

Dari tabel 2 diperoleh data aktivitas
yang dilakukan siswa selama proses
pembelgjaran yaitu secara keseluruhan siswa
melakukan aktivitas sesuai dengan indikator
tetapi
melakukan beberapa indikator. Pada kelas
eksperimen terlihat siswa paling banyak
melakukan aktivitas pada indikator 11 yaitu

masih ada siswa yang hanya

siswa menulis laporan dengan baik dengan
jumlah 34 siswa. Sedangkan pada kelas
kontrol terlihat siswa paing banyak
melakukan indikator aktivitas 12 yaitu siswa
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mencatat materi pembelagjaran dengan jumlah

33 siswa.

3. Hasll Belgjar Siswa
Data nila tes hasil belgar untuk
mengetahui hasil belgjar siswa dengan model
pembelgjaran konvensional metode STAD
pada materi persamaan linear dua variabel

diperoleh nilai sebagai berikut.

simki.unpkediri.ac.id
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Histogram

Mean =72.76
Std. Dev. =11.553
N=38

Frequency
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Gambar 1
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Hasil evaluas nila siswa pada kelas
eksperimen diketahui nilai sebagian besar
siswa memiliki nilai berkisar antara 81-90
dengan nilai ratarata 84. Sedangkan pada
kelas kontrol diketahui nilai sebagian besar
siswa memiliki nilai berkisar antara 61-70
dengan nlai rata-rata 72.

4. Pengujian Hipotesis

Setelah  dilakukan  uji  prasyarat
diperoleh kesmpulan bahwa data yang
diteliti
homogen sehingga dapat dilgjutkan dengan

terdistribuss  secara norma  dan
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pengujian hipotesis menggunakan uji T yang
diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Aktivitas Belgar

Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis 1

t-test for Equality of Means
95% C.I
Aktivitas Sig.
Siswa (2- | Mean | Std.
t |df|tailed)| Diff. | Error |Lower| Upper
Equal 2.017|74| .047)5.78947|2.87015|.07057|11.50838
variances
assumed
Std. Std. Error
Kelas N Mean | Deviation Mean
Eksperimen 38|73.0000[ 11.83673 1.92017
Kontrol 38|67.2105( 13.15019 2.13324
Hasil analiss menunjukkan nilai

probabilitas p = 0,047 < a = 0,05, maka Ho
ditolak dan H; diterima yag berarti ada
pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD terhadap aktivitas belgar pada pokok
bahasan sistem persamaan linear dua variabel
siswa kelas VIII SMPN 1 Semen Kediri
tahun agaran 2016/2017. Nilai
difference sebesar 2,87 dimana nila mean
kelas eksperimen lebih tinggi (73,0) daripada
mean kelas kontrol (67,2).

mean

b. Hasil Belgjar
Tabel 4
Hasil Uji Hipotesis 2
t-test for Equality of Means
95% C.I

Hasil Sig.
Belgar (2- Mean | Std.

t |df|tailed) | Diff. | Error |Lower| Upper
Equal |5.335(74| .000| 11.684| 2.189| 7.321| 16.047
variances
assumed

simki.unpkediri.ac.id
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Std. Std. Error
Kelas N Mean | Deviation Mean
Eksperimen 38/83.6316| 8.18179 1.32726
Kontrol 38(71.9474| 10.73753 1.74186

Hasil analisis menunjukkan nilai thitung
= 5,335 dengan nilai probabilitas p = 0,000 <
a = 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima
yag berarti ada pengaruh model pembelgaran
kooperéatif tipe STAD terhadap hasil belgar
pada pokok bahasan sistem persamaan linear
dua variabel siswa kelas VIII SMPN 1
Semen Kediri tahun garan 2016/2017. Nilai
mean difference sebesar 11,68 dimana nila
mean kelas eksperimen lebih tinggi (83,6)
daripada mean kelas kontrol (71,9).

C. Pembahasan

1. Minat belgjar siswa setelah dilakukan
penggunaan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada kelas eksperimen dengan model
STAD,
sebagian besar siswa memiliki minat terhdap

pembelgaran  kooperatif  tipe
materi yang digarkan dalam kategori sangat
baik yaitu 24 siswa (63,2%). Sedangkan pada
kelas kontrol yang menggunakan model
pembelgjaran konvensional, sebagianm besar
siswa memiliki minat terhadap materi yang
digarkan dalam kategori baik yaitu 23
responden (60,5%).

Tinggi rendahnya minat siswa dalam

pembelgaran kooperatif tipe STAD (Sudent
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Team Achievement Division) pada subtopik
sistem persamaan linear dua variabel yang
menunjukkan 14 siswa memiliki  minat
mengikuti  pembelgaran  kooperatif
STAD dalam kategori bak, sedangkan 24

siswa lainnya memiliki minat dalam kategori

tipe

sangat baik.

Peningkatan hasil belgar siswa di atas
tentu sga tidak terlepas dari adanya
perubahan positif pada diri selama mengikuti
proses pembelgaran yang menggunakan
model pembelgjaran  kooperatif
pendekatan STAD. Perubahan

berhubungan dengan perubahan sikap siswa

dengan
tersebut
daam mengikuti

pelgaran, terciptanya

keberanian dan keinginan untuk ikut
berpartisipasi  aktif dalam setigp diskusi
kelompok, termasuk keingintahuan mereka
yang terlihat dari keaktifan mengangkat
tangan jika diberikan waktu bertanya kepada

kelompok yang melakukan presentasi.

2. Aktivitas belgar siswa setelah dilakukan
penggunaan model
kooperatif tipe STAD

pembelgjaran

Secara keseluruhan siswa melakukan
aktivitas sesuai dengan indikator tetapi masih
ada siswa yang hanya melakukan beberapa
indikator. Pada kelas eksperimen terlihat
siswa paing banyak melakukan aktivitas
pada indikator 11 yaitu siswa menulis
laporan dengan baik dengan jumlah 34 siswa.

Sedangkan pada kelas kontrol terlihat siswa
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paling banyak melakukan indikator aktivitas
12 yaitu siswa mencatat materi pembelgjaran
dengan jumlah 33 siswa. Hasil andlisis
menunjukkan nilai probabilitas p = 0,047 <
o = 0,05, maka Hg ditolak dan H; diterima
yag berarti ada pengaruh model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD terhadap aktivitas
bahasan
persamaan linear dua variabel siswa kelas
VIII SMPN 1 Semen Kediri tahun ajaran
2016/2017. Nila mean difference sebesar
2,87 dimana nila mean kelas eksperimen
lebih tinggi (73,0) daripada mean kelas
kontrol (67,2).

Masalah ketuntasan dalam belgar
merupakan masalah yang sangat penting bagi

belgar pada pokok sistem

para siswa dalam mencapa keberhasilan
belgjarnya, terlebih lagi bagi para siswa yang
mengalami  kesulitan belgjar. Penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe Student
Teams  Achievemet (STAD)

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas

Division

belgjar siswa yang signifikan. Kegiatan
diskus dan tes daam model pembelagjaran
kooperatif tipe STAD mendorong siswa
dalam

ini sgaan dengan

untuk senantiasa berperan aktif
kegiatan belgjar. Hal
pendapat Hamalik (2008: 171-172) yang
menyatakan bahwa pembelgaran yang
efektif adalah yang

menyediakan kesempatan belgjar sendiri dan

pembelgaran

beraktivitas sendiri kepada siswa untuk

memperoleh  pengalaman,  pengetahuan,
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pemahaman dan tingkah laku lainnya serta

mengembangkan keterampilan yang

bermakna.

Siswa harus memahami sifat dari tugas
yang akan dipelgjari dan prosedur yang harus
diikuti
pelgjaran. Dalam hal ini, tugas-tugas belgar

daam mempelgari suatu mata
beserta prosedur yang harus ditempuh siswa
perlu diuraikan dengan jelas dan terperinci.
Sebelum dilakukan model pembelgjaran
STAD sebenarnya
sebagian besar siswatelah banyak yang dapat

kooperatif  metode
mencapa nilai ketuntasan minimal, akan
tetapi masih banyak juga siswa yang belum

mencapal tingkat ketuntasan minimal.

3. Pengaruh model pembelgaran kooperatif
tipe STAD terhadap peningkatan hasil
belgjar pada pokok bahasan sistem
persamaan linear dua variabel

Hasll evauas nila siswa pada kelas
eksperimen diketahui nilai sebagian besar
siswa memiliki nilai berkisar antara 81-90
dengan nilai rata-rata 84. Sedangkan pada
kelas kontrol diketahui nilai sebagian besar
siswa memiliki nilai berkisar antara 61-70
dengan nlai rata-rata 72. Berikut histogram
nila pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasll analisis menunjukkan nilai
thiung = 5,335 dengan nilai probabilitas p =
0,000 < a = 0,05, maka Hy ditolak dan H;
diterima yag berarti ada pengaruh model
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pembelgaran kooperatif tipe STAD terhadap
hasil belgjar pada pokok bahasan sistem
persamaan linear dua variabel siswa kelas
VIII SMPN 1 Semen Kediri tahun garan
2016/2017. Nila mean difference sebesar
11,68 dimana nila mean kelas eksperimen
lebih tinggi (83,6) daripada mean kelas
kontrol (71,9).

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan
penelitian yang dialaksanakan oleh Nurhaida
Manurung (2016), dengan hasil penelitian
Matematika yang digarkan menggunakan
model pembelgaran  kooperatif
pendekatan STAD dari kelas kontrol dan
banyak
berkembangan. Pada kelas kontrol rata-rata
skor siswa adalah 6.8. Di antara mereka tidak
ada yang hasil belgarnya termasuk dalam

dengan

kelas eksperiment mengalami

kategori sangat rendah, rendah, dan sangat
tinggi. Untuk kategori sedang terdapat 20.8%
dan kategori tinggi sebesar 79.2% Pada kelas
eksperiment, rata-rata skor siswa adalah 7.7
tidak ada siswa yang masuk dalam kategori
rendah, rendah, sedang. Untuk
kategori tinggi terdapat 75% dan sangat
tinggi sebesar 25%.

Mode pembelgaran STAD dilakukan
dengan cara melakukan pengelompokan

sangat

siswa, mungkin suatu kelompok terdiri atas
empat atau lima orang sga Dengan
demikian, siswa kemudian akan belgar
bersasma dengan kelompoknya dalam
membahas materi pembelgaran  yang
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ditugaskan oleh guru. Inilah yang dimaksud
bekeja dalam tim, sehingga kerjasama dan
kebersamaan dalam tim sangat diperlukan.

D. Kesimpulan
1. Pada kelas eksperimen sebagian besar

siswa memiliki minat terhadap materi
yang digjarkan dalam kategori sangat baik
yaitu 24 siswa (63,2%). Sedangkan pada
kelas kontrol yang menggunakan model
konvensional,

pembelgjaran sebagian

besar siswa memiliki minat terhadap
materi yang digjarkan dalam kategori baik
yaitu 23 responden (60,5%).

2. Hasll
probabilitas p = 0,047 < a = 0,05, maka

Ho ditolak dan H; diterimayag berarti ada

anaiss menunjukkan  nilai

pengaruh model pembelgjaran kooperatif
tipe STAD terhadap aktivitas belgar pada
pokok bahasan sistem persamaan linear
dua variabel siswa kelas VIII SMPN 1
Semen Kediri tahun garan 2016/2017.
Nilai mean difference sebesar 2,87 dimana
nilai mean kelas eksperimen lebih tinggi
(73,0) daripada mean kelas kontrol (67,2).
3. Hasil anaisis menunjukkan nilai thiwng =
5,335 dengan nilai probabilitas p = 0,000
< o = 0,05, maka Hq ditolak dan H;
diterima yag berarti ada pengaruh model
tipe STAD
terhadap hasil belgar pada pokok bahasan

pembelgaran  kooperatif

simki.unpkediri.ac.id
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sistem persamaan linear dua variabel
siswa kelas VIII SMPN 1 Semen Kediri
tahun garan 2016/2017. Nila mean
difference sebesar 11,68 dimana nilai
mean kelas eksperimen lebih tinggi (83,6)
daripada mean kelas kontrol (71,9).
E. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dikemukakan, maka saran yang dapat peneliti
berikan adal ah:
1. Bagi Guru
Pembelgjaran dengan kooperatif tipe
STAD hendaknya diterapkan pada materi
yang esensial menyangkut benda-benda yang
real disekitar tempat belgjar, agar siswa lebih
cepat memahami pelgaran yang sedang
dipelgari
2. Bagi Sekolah
Meode pembelgaran kooperatif tipe
STAD dapat dijadikan sebagai sdah satu
dternatif dalam meningkatkan kemampuan
kemampuan pemecahan masalah dan sikap
positif matematis siswa pada pokok bahasan
persamaan linear dua variabel sehingga dapat
sekolah  untuk
dikembangkan sebagal strategi pembelgaran
yang  efektif bahasan
matematika yang lain.
3. Bagi Pendliti Selanjutnya
Dapat dilakukan penélitian lanjutan
tipe STAD dadam
meningkatkan kemampuan/aspek matematika

dijadikan masukan bagi

untuk

pokok

dengan kooperatif

lain dengan menerapkan lebih dalam agar
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implikasi  hasil
diterapkan di sekolah

penelitian tersebut dapat
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